BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh tingkat inflasi, suku bunga

dan kurs rupiah terhadap harga saham pada masing-masing Indeks Sektoral di

Bursa Efek Indonesia pada periode 2014 — 2018. Berdasarkan hasil pengujian dan

analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tingkat inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
pada sektor pertanian dan sektor perdagangan, jasa dan investasi, tetapi
tidak signifikan pada sektor pertambangan. Tingkat inflasi berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham pada 6 sektor lainnya.
Tingkat suku bunga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga
saham pada sektor pertanian, tetapi tingkat suku bunga berpengaruh negatif
dan signifikansi terhadap harga saham pada 8 sektor lainnya.

Tingkat kurs rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham pada sektor industri barang konsumsi dan sektor keuangan, tetapi
tidak signifikan pada sektor industri dasar dan kimia. Tingkat kurs rupiah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham pada sektor
pertambangan tetapi signifikan pada 5 sektor lainnya.

Tingkat inflasi, suku bunga dan kurs rupiah secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap harga saham pada seluruh sektor dalam indeks sektoral.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti berupaya untuk melakukan

penelitian sesuai dengan prosedur ilmiah. Namun peneliti menyadari bahwa masih

terdapat keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1.  Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada tingkat
inflasi, suku bunga dan kurs rupiah.

2. Penelitian ini mengambil jangka waktu 5 tahun yaitu dari tahun 2014 hingga
2018, sehingga data yang diambil belum dapat mencerminkan kondisi
pergerakan indeks sektoral dalam jangka panjang.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian, maka saran-saran yang

dapat dipertimbangkan adalah :

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengikutsertakan variabel-
variabel lain diluar variabel tingkat inflasi, suku bunga dan kurs rupiah yang
belum tercakup dalam penelitian ini agar dapat diketahui variabel-variabel
yang dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.
Peneliti selanjutnya juga dapat mengunakan objek penelitian lain seperti
indeks LQ45 maupun indeks lainnya yang diharapkan mampu menberikan
gambaran lebih dalam mengenai pengaruh kondisi pasar modal di
Indonesia.

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi
penelitian selanjutnya di bidang yang sama untuk dikembangkan dan

diperbaiki dimasa yang akan datang.



